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Gara-gara Ayi, piknik di Kumbinesia 
tak lagi menyenangkan. Ini tidak bisa dibiarkan. 

Ayi harus diingatkan Apa yang dilakukan teman-teman 
Ayi untuk membuatnya jera?
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Hai, teman-teman! 
Masih ingat kami dari seri Tunas Integritas? 
Aku Kumbi, sahabat ANAK JUJUR.  
Kami tinggal di negeri Kumbinesia.  
Yuk, bertualang bersama kami!



Warga Kumbinesia suka sekali piknik bersama. 
Di tepi sungai, di atas bukit, 
atau di lapangan terbuka. 



Namun, ada satu hal yang tidak mereka suka. 
Makanan mereka berkurang begtu saja!



Ada bekas gigitan di serabi Tupi.

Ada yang mencomot onde-onde Kumbi.



Rasanya kacang ini tadi lebih banyak.

Aduh! Kuah soto ini berceceran.



Apa yang telah terjadi? 
Mari kita selidiki.



Ada jejak di situ.

Lihat! 

Ada jejak 
di sini. 

Apakah ini petunjuk?



Jejak ayam selalu ada. Namun, ayam yang mana?



Ayi! 

Pasti kamu pelakunya.



“Ah, cuma sedikit,” katanya.
“Kalian jangan pelit.” Dia tertawa.

Bukan kami tak mau berbagi.
Caramu itu tidak terpuji.
Mintalah izin kepada kami.
Tentu kami akan memberi.

Karena kami ANAK JUJUR 
yang baik hati.



Lalu, Bimo datang tergesa-gesa.
Ayi telah meminum cokelat panasnya.
Kata Bimo, “Aku pilek sudah dua hari.
Aku khawatir Ayi tertular nanti.”

Kata Ayi, 
“Aku hanya minum sedikit.
Aku tidak akan sakit.”



Warga Kumbinesia menjadi geram.
Mereka tidak akan tinggal diam.

Pssst… bla-bla-bla.
Pssst… bla-bla-bla.
Mereka menyusun rencana.



“Makananmu tampaknya enak, Ayi.”
“Aku minta sedikit.”

“Aku juga.”
“Aku juga!”

“Sedikit saja!”
“Tak banyak!”





Cukuuuuuup!

“Kini aku mengerti.
Aku telah membuat kalian kesal.
Tanpa permisi, kuambil makanan kalian.
Maafkan aku.”



Kata Tupi, “Maafkan kami juga.
Kini makananmu tiada bersisa.”

Kumbi berkata,
“Mari makan bersama.

Tentu lebih enak rasanya.”



“Terima kasih, kawan-kawan.

Terima kaaaaa … cih!”

Oh-oh!
Apakah Ayi juga pilek?
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